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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan, pengembangan karir, dan 
komunikasi terhadap kinerja karyawan PT. Telekomindo Primakarya. Pengumpulan data 
dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan dilaksanakan pada 50 karyawan PT. 
Telekomindo Primakarya. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 
Populasi penelitian ini 50 orang dengan sampel 50 orang karyawan, yang dipilih secara 
keseluruhan sehingga memakai sampling jenuh. Hasil penelitian ini pengujian hipotesis 
menunjukan variabel Pelatihan nilai t hitung 1,431 < t tabel 1,678 dan nilai signifikan 0,164 > 
0,05 yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima. Berdasarkan keriteria diatas variabel pelatihan 
tidak memiliki peran penting dalam mempengaruhi kinerja karyawan. -1,005 <t tabel 1,678 
dan nilai signifikan 0,324 > 0,05 yang berarti Ha ditolak Ho diterima. Berdasarkan keriteria 
diatas variabel pengembangan karir tidak memiliki peran penting dalam mempengaruhi 
kinerja karyawan. 6,355 > t tabel 1,678 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti Ha 
diterima Ho ditolak. Berdasarkan keriteria diatas variabel komunikasi memiliki peran penting 
dalam mempengaruhi kinerja karyawan. dan hasil uji F (simultan) dari hasil uji f menunjukan 
f hitung Hasil uji F memperlihatkan nilai F sebesar     14,564 (F hitung) > 2,81 (F tabel) yang 
berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa secara bersama-sama variabel 
pelatihan, pengembangan karir, komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawanjadi Ha 
ditolak dan Ho diterima artinya variabel Pelatihan, Pengembangan Karir, Komunikasitidak 
berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan. 
Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Pelatihan,  Pengembangan Karir, Komunikasi. 
 

Abstrack 
This study aims to determine the effect of training, career development, and communication on 
employee performance PT.Telekomindo Primakarya. Data collection was done through 
questionnaires distributed and implemented on 50 employees of PT. Telekomindo Primakarya. The 
type of this research is quantitative descriptive research. The population of this study were 50 people 
with a sample of 50 employees, who were chosen as a whole so using sampling saturated.The results 
of this study hypothesis testing showed the training variable t count 1.431 <t table 1.678 and 
significant value 0.164> 0.05 which means Ha rejected and Ho accepted. Based on the keriteria 
above the training variables do not have an important role in affecting employee performance. -1,005 
<t table 1.678 and significant value 0.324> 0.05 which means Ha rejected Ho accepted. Based on the 
keriteria above career development variables do not have an important role in affecting employee 
performance. 6,355> t table 1,678 and significant value 0,000 <0,05 which means Ha accepted Ho 
refused. Based on the keriteria above communication variables have an important role in affecting 
employee performance. and F test result (simultaneous) from f test result show f count. F test result 
show F value equal to 14,564 (F count)> 2,81 (F table) meaning Ha accepted and Ho rejected. This 
means that together variables training, career development, communication affecting employee 
performance so Ha rejected and Ho accepted means the variables Training, Career Development, 
Komunikasitidak affect on employee performance variables 
Keywords: Employee Performance, Training, Career Development, Communication.	
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PENDAHULUAN 

Aspek sumber daya manusia memegang peranan yang sangat penting dalam sebuah 

organisasi. Sumber daya manusia merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari manajemen 

perusahaan, yakni merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Karyawan di sebuah perusahaan tidak hanya diposisikan 

sebagai faktor produksi akan tetapi lebih sebagai aset perusahaan yang harus dikelola dan 

dikembangkan. Kualitas sumber daya manusia yang tinggi sangat dibutuhkan agar manusia 

dapat melakukan peran sebagai pelaksana yang handal dalam fungsi-fungsi organisasi. 

Perusahaan didirikan untuk tujuan memperoleh laba agar dapat melakukan kegiatan 

usahanya dalam waktu yang tidak terbatas. Konsep yang menyatakan bahwa perusahaan 

diasumsikan melakukan kegiatan usahanya dalam waktu yang tidak terbatas dinamakan going 

concern concept. Untuk menerapkan konsep ini, maka manajemen harus dapat 

mengendalikan dan mengukur, apakah kegiatan perusahaan tersebut sesuai dengan tujuan 

perusahaan. Selain itu perusahaan juga harus dapat mengikuti perubahan dan perkembangan 

yang terjadi dalam dunia usaha. Salah satu tujuan perusahaan adalah merekrut sumber daya 

manusia atau disingkat SDM. Seiring dengan perkembangan dunia usaha tersebut akibat 

adanya teknologi yang semakin maju, perusahaan juga perlu melengkapi kegiatan-

kegiatannya dengan Sistem dan Prosedur. Sistem dan Prosedur ini perlu dievaluasi dari waktu 

ke waktu agar supaya kegiatan perusahaan yang ada selalu up to date dengan kemajuan 

teknologi dalam menganalisis Sistem dan prosedur apakah sudah berjalan sesuai dengan 

tujuannya.  

PT. Telekomindo Primakarya berdiri sejak 05 Oktober 1995 PT. Telekomindo Primakarya 

merupakan perusahaan yang bergerak dijasa pembangunan bidang konstruksi sipil dan jasa 

pembangunan konstruksi telekomunikasi (out site plan). Kegiatan usaha perusahaan 

mencakup pekerjaan pembanguan gedung sentral telekomunikasi, jaringan telekomunikasi 

kabel optik maupun tembaga. Pelatihan dalam bekerja amatlah diperlukan agar mendapatkan 

hasil yang baik dan menjadikan perkembangan untuk karir karyawan demikian juga dengan 

komunikasi diperlukan dalam segala aspek karena tanpa komunikasi yang baik semua tidak 

akan berjalan lancar. Berdasarkan latar belakang, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

Pengaruh Pelatihan, Pengembangan Karir dan Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Telekomindo Primakarya. 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: (1) 

Apakah Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Telekomindo Primakarya? (2) 

Apakah Pengembangan Karir berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Telekomindo 

Primakarya? (3) Apakah Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Telekomindo Primakarya? (4) Apakah Pelatihan, Pengembangan Karir, dan Komunikasi 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Telekomindo Primakarya? 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Kinerja Karyawan  

Secara konseptual kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam kurun 

waktu tertentu berdasarkan standar kerja yang telah ditetapkan, variabel operasional  dari 

kinerja karyawan, yaitu suatu hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam kurun 

waktu tertentu berdasarkan standar kerja yang telah ditetapkan. Menurut Ratnasari (2013) 

kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan berupa kuantitatif dan kualitatif pada periode 

tertentu. 

Pelatihan  

Pelatihan adalah bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh 

dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu yang 

relative singkat dan dengan metode yang lebih menggunakan praktik dari pada teori (Ardana, 

dkk. 2012) 

Pengembangan Karir 

Pengembangan Karir. Pengembangan karier pegawai secara umum dapat diartikan sebagai 

upaya perubahan atau peningkatan karier pegawai dari suatu jabatan lain dalam ruang dan 

golongan yang berbeda, Martoyo (2017). 

Komunikasi 

Komunikasi merupakan pemindahan informasi dan pemahaman dari seseorang kepada 

seseorang. Untuk pemindahkan informasi yang dimaksud dalam komunikasi tersebut 

diperlukan suatu proses komunikasi. Menurut Webster New Collogiate Dictionary “istilah 

komunikasi berasal dari istilah Latin Communicare, bentuk past participle dari 

communication dan communicatus yang artinya suatu alat untuk berkomunikasi terutama 

suatu slstem penyampaian dan penerimaan berita, Putri dan Ratnasari (2019). 
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Hipotesis 

H1 :  Pelatihan berpengaruh  terhadap kinerja karyawan PT. Telekomindo Primakarya.  

H2 :  Pengembangan karir berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Telekomindo 

Primakarya. 

H3 :  Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Telekomindo Primakarya. 

H4 :  Pelatihan, Pengembangan karir, dan komunikasi berpengaruh terhadap PT. 

Telekomindo Primakarya.  
 

 

METODELOGI 

Objek/Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di PT. Telekomindo Primakarya, yang beralamat di Jl. Aceh 

No. 64 Bandung 40113. 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Telekomindo Primakarya yang 

berjumlah 50 karyawan. 

Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Nonprobability 

yaitu sampel jenuh atau sering disebut total sampling. Menurut Sugiyono (2013:124) sampel 

jenuh yaitu teknik penentuan sampel dengan cara mengambil seluruh anggota populasi 

sebagai responden atau sampel. sehingga sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan PT.Telekomindo Primakarya yang berjumlah 50 karyawan. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan 

program SPSS. 
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PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 1 
Uji Validitas Pelatihan 

Item Rhitung Rtabel Keterangan  

X1.1 0,462 0,2787 Valid 

X1.2 0,608 0,2787 Valid 

X1.3 0,813 0,2787 Valid 

X1.4 0,473 0,2787 Valid 

X1.5 0,886 0,2787 Valid 

X1.6 0,886 0,2787 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 
 

Hasil uji validitas pada Tabel 1 menunjukan bahwa semua item pernyataan pada variabel 
pelatihan mempunyai nilai rhitung > rtabel, dengan taraf signifikan α = 0,05 dan nilai rtabel 
sebesar 0,2787, dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan pada variabel pelatihan 
dinyatakan valid. 

Tabel 2 
Uji Validitas Pengembangan Karir (X2) 

Item Rhitung Rtabel Keterangan  

X2.1 0,620 0,2787 Valid 

X2.2 0,724 0,2787 Valid 

X2.3 0,657 0,2787 Valid 

X2.4 0,620 0,2787 Valid 

X2.5 0,553 0,2787 Valid 

X2.6 0,724 0,2787 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 
 

Hasil uji validitas pada Tabel 2 menunjukan bahwa semua item pernyataan pada variabel 

pelatihan mempunyai nilai r hitung > r tabel, dengan taraf signifikan α = 0,05 dan nilai r tabel 

sebesar 0,2787, dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan pada variabel pelatihan 

dinyatakan valid. 
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Tabel 3 
Uji Validitas Komunikasi (X3) 

Item Rhitung Rtabel Keterangan  

X3.1 0,462 0,2787 Valid 

X3.2 0,608 0,2787 Valid 

X3.3 0,813 0,2787 Valid 

X3.4 0,473 0,2787 Valid 

X3.5 0,886 0,2787 Valid 

X3.6 0,886 0,2787 Valid 

X3.7 0,560 0,2787 Valid 

X3.8 0,420 0,2787 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 
 
Hasil uji validitas pada Tabel 3 menunjukan bahwa semua item pernyataan pada 

variabel pelatihan mempunyai nilai r hitung > r tabel, dengan taraf signifikan α = 0,05 dan 
nilai r tabel sebesar 0,2787, dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan pada variabel 
pelatihan dinyatakan valid. 

 
Tabel 4 

Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 
Item Rhitung Rtabel Keterangan  

Y 0,693 0,2787 Valid 

Y 0,680 0,2787 Valid 

Y 0,464 0,2787 Valid 

Y 0,611 0,2787 Valid 

Y 0,502 0,2787 Valid 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 
 

Hasil uji validitas pada Tabel 4 menunjukan bahwa semua item pernyataan pada variabel 
pelatihan mempunyai nilai r hitung > r tabel, dengan taraf signifikan α = 0,05 dan nilai r tabel 
sebesar 0,2787, dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan pada variabel pelatihan 
dinyatakan valid. 
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Uji Reliabilitas 
Tabel 5 

Uji Reliabilitas 
Variabel Crobach’s 

Alpha 
Minimal 

Cronbach’s Alpha 
yang disyaratkan 

Keterangan 

Pelatihan (X1) 0,773 0.6 Reliabel 

Pengembangan 
Karir (X2) 

0,758 0,6 Reliabel 

Komunikasi 0,738 0,6 Reliabel 

Kinerja 
Karyawan 

0,726 0,6 Reliabel 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 
 
Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa R Alpha dari masing-masing variabel lebih besar 

dari 0,60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang diuji tersebut reliabel. 

 
Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas  

 
Gambar 1 

Uji Normalitas 
 

Jika melihat pada gambar 4.3 titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal maka dapat dikatakan data memenuhi asumsi normalitas. 
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Uji Multikolinearitas 
Tabel 6 

Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   
TOTAL_X1 .554 1.806 
TOTAL_X2 .582 1.719 
TOTAL_X3 .780 1.282 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 
 

Tabel 6 menunjukan bahwa nilai VIF untuk variabel pelatihan, pengembangan karir, 

komunikasi masing-masing sebesar 1,806 ; 1,719 ; 1,282 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam model regresi tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel bebas karena nilai 

VIF nya lebih kecil dari 10 yang berarti bahwa semua variabel tersebut dapat digunakan 

sebagai variabel yang saling independen. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2 

Uji Heterokedasitas 
 

Pada Gambar 2 dapat dilihat seberas titik-titik yang acak baik diatas maupun dibawah 

angka 0 dari sumbu Y. Dapat disimpulkan dari gambar tersebut dalam model regresi tidak 

terjadi Heteroskedastisitas. 
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Pengujian Hipotesis  

Tabel 7 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.148 4.342  -.264 .793 
TOTAL_X1 .161 .112 .230 1.431 .164 
TOTAL_X2 -.114 .113 -.158 -1.005 .324 
TOTAL_X3 .617 .097 .862 6.355 .000 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 
 

Pada Tabel 7 dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : Y = -

1,148 + 0,161 X1 + - 0,114 X2 + 0,617 X3 + e penjelasan dari persamaan tersebut adalah:  

1. Konstanta memiliki nilai sebesar – 1,148 ini menunjukan jika pelatihan (X1), 

pengembangan karir (X2), komunikasi (X3) nilai adalah nol, maka kinerja karyawan 

memiliki -1,148.  

2. Variabel pelatihan (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,161ini berarti jika 

variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka setiap kenaikan 1 poin 

atau 1% variabel pelatihan akan meningkat niai kinerja karyawan sebesar 0,161. Koefisien 

variabel bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara pelatihan (X1) dengan 

kinerja karyawan (Y), artinya semakin meningkat nilai pelatihan (X1) maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan (Y). 

3. Variabel pengembangan karir (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar – 0,114 ini 

berarti jika variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka setiap 

kenaikan 1 poin atau 1% variabel pengembangan karir akan meningkat niai kinerja 

karyawan sebesar - 0,114. Koefisien variabel bernilai negatif artinya terdapat hubungan 

negatif antara pengembangan karir (X2)  dengan kinerja karyawan (Y). 

4. Variabel komunikasi (X3) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,617 ini berarti jika 

variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka setiap kenaikan 1 poin 

atau 1% variabel komunikasi akan meningkat niai kinerja karyawan sebesar 0,617. 

Koefisien variabel bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara komunikasi 

(X3) dengan kinerja karyawan (Y), artinya semakin meningkat nilai komunikasi (X3) 

maka akan meningkatkan kinerja karyawan (Y). 
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Analisis Uji t (Parsial)  

Tabel 7 
Uji t 

                                                                             Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.148 4.342  -.264 .793 
TOTAL_X1 .161 .112 .230 1.431 .164 
TOTAL_X2 -.114 .113 -.158 -1.005 .324 
TOTAL_X3 .617 .097 .862 6.355 .000 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 
 
1. Hasil dari Tabel 7 menunjukan bahwa variabel pelatihan (X1) nilai t hitung 1,431 < t tabel 

1,678 dan nilai signifikan 0,164 > 0,05 yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima, artinya 

pelatihan tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan.  

2. Hasil dari Tabel 7 menunjukan bahwa variabel pengembangan karir (X2) nilai t hitung -

1,005 <t tabel 1,678 dan nilai signifikan 0,324 > 0,05 yang berarti Ha ditolak Ho diterima, 

artinya pengembangan karir tidak berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan.  

3. Hasil dari Tabel 7 menunjukan bahwa variabel komunikasi (X3) nilai t hitung 6,355 > t 

tabel 1,678 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti Ha diterima Ho ditolak, artinya 

komunikasi berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan.  

Uji F 

Tabel 8 
Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 67.374 3 22.458 14.564 .000b 
Residual 40.093 26 1.542   
Total 107.467 29    

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X2, TOTAL_X1 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 
 

Hasil uji F memperlihatkan nilai F sebesar 14,564 (F hitung) > 2,81 (F tabel) dan nilai 

protabilitas signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga keputusan yang diambil adalah Ha 

diterima dan Ho ditolak, artinya variabel pelatihan, pengembangan karir, komunikasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
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Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 8 

Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 

1 .792a .627 .584 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X2, TOTAL_X1 
b. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 
 

Tabel 8 memperlihatkan nilai R sebesar 0,792 dan dalam tabel 4.17 menunjukan bahwa 

kontribusi nilai variasi nilai  X1, X2, dan X3 dalam mempengaruhi variasi nili Y adalah 

sebesar 58,4 % sisanya yaitu 41,6 % merupakan kontribusi variabel lain yang tidak 

diikutsertakan dimodel penelitian ini.  

Pembahasan 

1. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan. 

 Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh nilai t  hitung 1,431 < t tabel 

1,678 dan nilai signifikan 0,164 > 0,05 yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima. 

Berdasarkan keriteria diatas variabel pelatihan tidak memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Telekomindo Primakarya.  

2. Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan.  

 Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh nilai t  hitung          -1,005 <t 

tabel 1,678 dan nilai signifikan 0,324 > 0,05 yang berarti Ha ditolak Ho diterima. 

Berdasarkan keriteria diatas variabel pengembangan karir tidak memiliki peran penting 

dalam mempengaruhi kinerja karyawan di PT.Telekomindo Primakarya. 

3. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan. 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh nilai t  hitung 6,355 > t tabel 

1,678 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti Ha diterima Ho ditolak. Berdasarkan 

keriteria diatas variabel komunikasi memiliki peran penting dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan di PT.Telekomindo Primakarya. 

4. Pengaruh Pelatihan, Pengembangan Karir, Komunikasi Terhadap Kinerja   Karyawan. 

Berdasarkan hasil uji f menunjukan f hitung Hasil uji F memperlihatkan nilai F sebesar     

14,564 (F hitung) > 2,81 (F tabel) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti 
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bahwa secara bersama-sama variabel pelatihan, pengembangan karir, komunikasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Telekomindo Primakarya.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh nilai t  hitung 1,431 < t 

tabel 1,678 dan nilai signifikan 0,164 > 0,05 yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima. 

Berdasarkan keriteria diatas variabel pelatihan tidak memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Telekomindo Primakarya.  

2. Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh nilai t  hitung -1,005 <t 

tabel 1,678 dan nilai signifikan 0,324 > 0,05 yang berarti Ha ditolak Ho diterima. 

Berdasarkan keriteria diatas variabel pengembangan karir tidak memiliki peran 

penting dalam mempengaruhi kinerja karyawan di PT.Telekomindo Primakarya. 

3. Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh nilai t  hitung 6,355 > t 

tabel 1,678 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti Ha diterima Ho ditolak. 

Berdasarkan keriteria diatas variabel komunikasi memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan di PT.Telekomindo Primakarya. 

4. Dari hasil uji f menunjukan f hitung Hasil uji F memperlihatkan nilai F sebesar     

14,564 (F hitung) > 2,81 (F tabel) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

berarti bahwa secara bersama-sama variabel pelatihan, pengembangan karir, 

komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Telekomindo Primakarya.  

Saran   

Saran-saran yang dapat diajukan dalam kesempatan ini yaitu:  

1. Lebih mengutamakan pelatihan dikarenakan dengan adanya pelatihan karyawan telah 

paham dengan tugas, tanggung jawab, dan memperkecil tingkat kesalahan dalam 

bekerja. 

2. Komunikasi termasuk hal yang penting terutama PT. Telekomindo banyak karyawan 

yang dikirim ke luar kota untuk mengerjakan sebuah proyek, maka komunikasi 

amatlah diperlukan jangan sampai terjadi miskomunikasi antara sesama karyawan 

maupun dengan atasan. 
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3. Tidak membiarkan karyawan begitu saja harus lebih diperhatikan dan dipantau 

sampai mana pekerjaan terselesaikan.  

4. Pembagian tugas dan jabatan sebaiknya lebih jelas jangan satu orang mem-backup 

beberapa pekerjaan. 
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